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ABSTRAK 

Daerah Kabupaten Maros, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan sering 

mengalami berbagai bencana, seperti banjir, tanah longsor, angin kencang, dan 

kekeringan. Setiap tahunnya, bencana tersebut membawa dampak yang cukup 

signifikan bagi masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun psikologis. Banyak 

rumah yang terendam banjir, lahan pertanian yang gagal panen, serta infrastruktur yang 

rusak akibat longsor dan cuaca ekstrem. Dalam mengurangi risiko dan menghadapi 

konsekuensinya, mitigasi bencana menjadi suatu keharusan yang mendesak. Mitigasi 

bencana ini melibatkan serangkaian tindakan proaktif untuk mempersiapkan 

masyarakat dan meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi bencana alam. 

Dakwah dalam hal ini memiliki peran strategis yang pada dasarnya merupakan upaya 

menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat dapat menjadi media edukasi dan 

penyadaran tentang pentingnya kesiapsiagaan dan tanggap darurat bencana. Penelitian 

ini berjenis kualitatif deskriptif, dan penelitian ini bersumber dari data primer melalui 

wawancara, obervasi, dan dokumentasi terhadap ruang lingkup informan yang 

ditunjang dengan data sekunder yang berasal dari berbagai leteratur dan paltfrorm 

media di internet. Hasil penelitian dipaparkan antara lain Dakwah berperan penting 

dalam meningkatkan kesadaran mitigasi bencana melalui pendekatan Al-Mau’idza Al-

Hasanah, Bil Hikmah, dan Bil-Hal, yang menggabungkan edukasi, kebijaksanaan, dan 

aksi nyata, maka dari itu dakwah dapat meningkatkan pemahaman tentang mitigasi 

bencana dan juga mendorong kesadaran moral dan spiritual sehingga menciptakan 

masyarakat yang lebih tanggap dan tangguh terhadap bencana. Pendekatan ini 

memberikan informasi serta membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat agar lebih 

sadar akan pentingnya kesiapsiagaan serta langkah-langkah mitigasi bencana. Persepsi 

Masyarakat Kabupaten Maros umumnya mengapresiasi program mitigasi bencana. 

Masyarakat perkotaan menghargai edukasi langsung dari pemerintah yang 

meningkatkan kesadaran kolektif, sementara masyarakat pedesaan lebih menerima 

pendekatan melalui tokoh masyarakat dan dakwah untuk memperkuat kesiapsiagaan. 

Bagi masyarakat pendatang, program mitigasi mendorong kepedulian terhadap 

pencegahan bencana. Pelatihan dan penyuluhan yang diberikan tidak hanya 

mengajarkan tindakan saat bencana terjadi, tetapi juga langkah-langkah untuk 

mengurangi dampaknya. 
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ABSTRACT 

 The Maros Regency area, which is located in South Sulawesi Province, often 

experiences various disasters, such as floods, landslides, strong winds and drought. 

Every year, these disasters have a significant impact on society, both from an economic, 

social and psychological perspective. Many houses were flooded, agricultural land had 

failed crops, and infrastructure had been damaged by landslides and extreme weather. 

In reducing risks and dealing with the consequences, disaster mitigation becomes an 

urgent necessity. Disaster mitigation involves a series of proactive actions to prepare 

communities and increase their capacity to face natural disasters. Da'wah in this case 

has a strategic role which is basically an effort to convey Islamic teachings to the public 

and can be a medium for education and awareness about the importance of disaster 

preparedness and emergency response. This research is descriptive qualitative type, 

and this research is sourced from primary data through interviews, observations, and 

documentation of the scope of informants supported by secondary data from various 

leter and paltfrorm media on the internet. The results of the study were presented, 

among others, the da'wah played an important role in increasing the awareness of 

disaster mitigation through the Al-Mau'idza Al-Hasanah approach, bil wisdom, and bil-

things, which combined education, wisdom, and concrete action, therefore da'wah can 

increase understanding of Disaster mitigation and also encourage moral and spiritual 

awareness so as to create a community that is more responsive and resilient to disasters. 

This approach provides information and forms the mindset and behavior of the 

community to be more aware of the importance of preparedness and steps of disaster 

mitigation. The perception of the Maros Regency community generally appreciates the 

disaster mitigation program. Urban communities appreciate direct education from the 

government that raises collective awareness, while rural communities receive more 

approaches through community leaders and da'wah to strengthen preparedness. For 

migrant communities, the mitigation program encourages concern for disaster 

prevention. The training and counseling given not only teaches actions when the 

disaster occurs, but also steps to reduce the impact. 
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MOTTO 

“Tidak ada proses yang mudah untuk tujuan yang indah, karena kita 

masih dalam zona berjuang. Takdir milik Allah SWT, tapi do’a dan 

usaha milik kita.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara kepulauan yang terletak di wilayah Cincin Api 

Pasifik, sangat rentan terhadap berbagai bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, 

letusan gunung merapi, banjir, tanah longsor, dan lain sebagainya (Hermon, 2005, p. 

1), yang mengakibatkan dampak begitu besar bagi populasi manusia (Syukur, 2021, p. 

11) . Masih berbekas di dalam fikiran kita semua berbagai bencana alam yang di alami 

di indonesia seperti gelombang besar yang di aceh tahun 2004 yang mengakibatkan 

130 ribu korban jiwa serta 500 ribu orang yang kehilangan tempat tinggalnya (Marlisa 

Rahmi et al., 2023, p, 72-82). Selanjutnya adalah gempa bumi,tsunami, dan likuifaksi 

di palu dan donggala pada 22 februari 2018 yang mengakibatkan 2.830 jiwa yang 

meninggal,701 jiwa yang hilang,1.016 jiwa yang terkubur massal (Maryanti and A 

Saputra, 2019, p. 100–114). Fenomena ini menunjukkan bahwa Indonesia harus 

memiliki strategi yang matang dalam mitigasi bencana guna mengurangi dampak yang 

ditimbulkan. 

Daerah Kabupaten Maros, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 

merupakan salah satu daerah yang memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana. 

Kondisi geografisnya yang terdiri dari pegunungan karst, dataran rendah, serta aliran 

sungai besar menjadikannya rawan terhadap banjir, tanah longsor, angin kencang, dan 

kekeringan. Setiap tahun, berbagai bencana tersebut menyebabkan dampak sosial dan 

ekonomi yang signifikan, seperti kerusakan rumah, gagal panen, serta rusaknya 
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infrastruktur (M. Restu, Dkk,  2022, p. 789).  Oleh karena itu, mitigasi bencana di 

Kabupaten Maros bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga 

menuntut partisipasi aktif dari masyarakat, tokoh agama, dan lembaga dakwah dalam 

membangun kesiapsiagaan bencana. 

Dalam konteks Islam, mitigasi bencana berkaitan erat dengan konsep ikhtiar 

(usaha manusia) dan tawakal (berserah diri kepada Allah setelah berusaha) (Ismail 

Suardi Wekke, 2021, p. 11). Al-Qur'an menegaskan bahwa bencana yang terjadi di 

bumi merupakan akibat dari perbuatan manusia sendiri, sebagaimana disebutkan dalam 

QS. Ar-Rum: 41: 

رِ  بمَِا كَسَبتَ   ايَ دِى النَّاسِ  لِيذُِي قهَُم   بَع ضَ  الَّذِي    ظَهَرَ  ال فَسَادُ  فىِ ال برَ ِ  وَال بحَ 

نَ  جِعوُ  ا لَعَلَّهُم   يرَ    عَمِلوُ 

Artinya : "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)." (QS. 

Ar-Rum: 41) 

 

Ayat ini memberikan peringatan bahwa eksploitasi alam yang berlebihan dan 

kelalaian dalam menjaga keseimbangan ekosistem dapat menjadi penyebab bencana. 

Oleh karena itu, manusia memiliki tanggung jawab untuk melakukan langkah-langkah 

preventif guna mengurangi risiko bencana. 

Salah satu permasalahan utama dalam mitigasi bencana di Kabupaten Maros 

adalah rendahnya kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat. Banyak masyarakat masih 

berpandangan bahwa bencana adalah takdir yang tidak dapat dihindari, sehingga 
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cenderung pasif dalam melakukan tindakan pencegahan. Pemahaman yang kurang 

tepat ini berpotensi meningkatkan risiko korban jiwa dan kerugian ketika bencana 

terjadi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang dapat mengubah pola pikir 

masyarakat agar lebih proaktif dalam menghadapi bencana. 

Dakwah, sebagai sarana penyampaian pesan moral dan edukasi, memiliki 

potensi besar dalam membangun kesadaran masyarakat mengenai mitigasi bencana. 

Islam sebagai agama yang membawa keselamatan telah mengajarkan pentingnya upaya 

pencegahan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi musibah, sebagaimana tercermin 

dalam berbagai ayat Al-Qur'an, seperti QS. Al-A’raf 7:56 yang menekankan larangan 

berbuat kerusakan di bumi serta QS. Yusuf 12:47-48 yang menunjukkan pentingnya 

perencanaan dalam menghadapi bencana (Zamroni, 2011, p. 2). 

Dakwah memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam 

membentuk pola pikir dan perilaku yang selaras dengan ajaran agama (Asep Saeful 

Muhtadi, 2013, p. 20). Dalam Islam, konsep menjaga lingkungan, gotong royong, serta 

kesiapsiagaan dalam menghadapi musibah telah diajarkan melalui Al-Qur'an dan 

Hadis. Namun, dalam praktiknya, dakwah masih lebih banyak difokuskan pada aspek 

ibadah ritual dan kurang menyentuh isu-isu sosial yang relevan, termasuk mitigasi 

bencana. Padahal, jika disampaikan dengan pendekatan yang tepat, dakwah dapat 

menjadi media yang efektif dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

menjaga lingkungan, meningkatkan kesadaran kebencanaan, serta membangun 

ketangguhan dalam menghadapi ancaman bencana (Abdul Pirol, 2018, p. 3-4). 
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Berdasarkan hal tersebut, peran dakwah dalam mitigasi bencana di Kabupaten 

Maros menjadi topik yang sangat penting untuk dikaji. Dakwah tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian nilai-nilai Islam, tetapi juga sebagai alat untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. Melalui 

pendekatan yang tepat, dakwah dapat membangun pola pikir yang lebih proaktif, peduli 

lingkungan, serta meningkatkan ketangguhan sosial dalam menghadapi bencana. Hal 

inilah yang menjadi fokus dalam penelitian mengenai peran dakwah dalam mitigasi 

bencana di Kabupaten Maros. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan beberapa 

pokok permasalah : 

1. Bagaimana Peran Dakwah dalam Mitigasi Bencana bagi Masyarakat di 

Kabupaten Maros? 

2. Bagaimana Persepsi Masyarakat terkait dengan Mitigasi Bencana di 

Kabupaten Maros?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian kali ini 

adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui Peran Dakwah dalam Mitigasi Bencana bagi Masyarakat di 

Kabupaten Maros 
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b. Mengetahui Persepsi Masyarakat terkait dengan Mitigasi Bencana di 

Kabupaten Maros 

2. Kegunaan Penelitian 

Memberikan kontribusi baru di dunia penelitian secara teoritis maupun 

praktis.  

a) Kegunaan teoritis, pengembangan keilmuan ini digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana pendekatan dakwah di terapkan dalam 

mitigasi bencana di Kabupaten Maros, dan diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk kajian penelitian selanjutnya.  

b) Kedua Kegunaan praktis dengan Memberikan kontribusi berupa 

sumbangan pemikiran terkait dakwah dalam mitigasi bencana, serta 

menjadi acuan bagi pembaca ataupun masayarakat dalam 

Meningkatkan kesadaran spiritual dan sosial masyarakat, 

membentuk sikap dan perilaku yang proaktif dalam menghadapi 

potensi bencana. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab yang saling 

berkaitan, mulai dari latar belakang permasalahan hingga kesimpulan dan saran yang 

dihasilkan. Setiap bab memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai penelitian ini, khususnya dalam mengkaji dakwah dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana di Kabupaten Maros 
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serta persepsi masyarakat terhadap upaya mitigasi yang dilakukan oleh berbagai 

lembaga. Adapun susunan bab sebagai berikut: 

BAB I : Bab ini merupakan bagian awal yang menguraikan dasar-dasar penelitian yang 

dilakukan. Bagian ini diawali dengan latar belakang penelitian, yang 

menjelaskan berbagai permasalahan kebencanaan yang sering terjadi di 

Kabupaten Maros. Kabupaten Maros merupakan wilayah yang memiliki 

tingkat kerawanan bencana cukup tinggi, baik bencana alam seperti banjir, 

tanah longsor, maupun bencana lainnya. Kondisi ini menuntut adanya upaya 

mitigasi yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemerintah di Kabupaten 

Maros baik lembaga keagamaan maupun non-keagamaan agar masyarakat 

dapat lebih siap dalam menghadapi berbagai ancaman bencana yang mungkin 

terjadi. Selain membahas latar belakang, bab ini juga memuat rumusan 

masalah yang difokuskan pada sejumlah pertanyaan mendasar terkait dengan 

penelitian ini. Adapun Tujuan penelitian dalam bab ini dijelaskan sebagai 

upaya untuk mengidentifikasi dan menganalisis  dakwah dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya mitigasi bencana. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana persepsi masyarakat 

terkait dengan efektivitas mitigasi bencana yang diterapkan oleh pemerintah, 

organisasi keagamaan, serta lembaga sosial lainnya. Sementara itu, manfaat 

atau kegunaan penelitian diuraikan dalam dua aspek utama, yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis. 



7 
 

 
 

BAB II : Bab ini menyajikan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan permasalahan yang dikaji. Kajian pustaka bertujuan untuk 

memberikan landasan konseptual bagi penelitian ini, sehingga setiap analisis 

yang dilakukan memiliki dasar yang kuat. Beberapa konsep utama yang 

dibahas dalam bab ini antara lain mengenai Dakwah, mitigasi bencana, 

persepsi masyarakat terhadap efektivitas mitigasi bencana. Selain itu, kajian 

pustaka juga mencakup penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas 

topik serupa. Hal ini bertujuan untuk melihat bagaimana penelitian terdahulu 

telah mengkaji permasalahan ini dan sejauh mana penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang baru dalam bidang studi yang bersangkutan. 

BAB III : Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Metode penelitian mencakup pendekatan penelitian, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. Bab ini menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang 

diteliti, yaitu dakwah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

mitigasi bencana di Kabupaten Maros serta persepsi masyarakat terhadap 

upaya mitigasi yang dilakukan oleh berbagai lembaga. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dapat mencakup wawancara mendalam, observasi, serta 

dokumentasi untuk memperoleh informasi yang akurat dan mendalam. 

Sementara itu, teknik analisis data yang digunakan dijelaskan secara rinci, 
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baik yang bersifat deskriptif maupun analisis yang lebih kompleks untuk 

menginterpretasikan data yang diperoleh. 

BAB IV : Bab ini merupakan bagian utama dalam penelitian yang memaparkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh, sebagai langkah awal, bab ini menyajikan 

mengenai lokasi penelitian, termasuk karakteristik geografis dan demografis 

Kabupaten Maros yang berkaitan dengan potensi bencana yang sering terjadi. 

Setelah itu, bagian ini menguraikan temuan utama yang diperoleh dari 

penelitian, termasuk bagaimana dakwah dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap mitigasi bencana. Pembahasan dalam bagian ini 

mencakup berbagai strategi dakwah yang telah diterapkan, efektivitasnya 

dalam membangun kesadaran masyarakat, serta faktor-faktor yang 

mendukung dakwah dalam konteks mitigasi bencana. Selain itu, bab ini juga 

membahas persepsi masyarakat terhadap upaya mitigasi bencana yang 

dilakukan oleh berbagai lembaga, baik yang bersifat keagamaan maupun non-

keagamaan. Persepsi masyarakat menjadi aspek penting dalam menentukan 

sejauh mana program mitigasi yang telah diterapkan dapat diterima dan 

diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat. 

BAB V : Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan disusun berdasarkan temuan-temuan utama yang diperoleh 

dalam penelitian ini, dengan menyoroti peran dakwah dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana, serta bagaimana masyarakat 
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menilai upaya mitigasi yang telah dilakukan oleh berbagai lembaga. Selain 

itu, bab ini juga memberikan saran yang bersifat aplikatif dan dapat dijadikan 

rekomendasi bagi berbagai pihak yang terlibat dalam mitigasi bencana di 

Kabupaten Maros. Saran yang diberikan dapat mencakup strategi peningkatan 

efektivitas dakwah dalam membangun kesadaran masyarakat, serta langkah-

langkah yang dapat diambil oleh pemerintah dan lembaga terkait untuk 

meningkatkan efektivitas program mitigasi yang telah diterapkan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peran dakwah dalam mitigasi 

bencana di Kabupaten Maros tidak hanya sebatas menyampaikan ajaran agama, tetapi 

juga berperan dalam membangun kesadaran, kesiapsiagaan, dan ketangguhan 

masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. Dakwah yang dilakukan melalui 

berbagai media, seperti ceramah, penyuluhan, serta media sosial, menjadi sarana 

efektif dalam menyampaikan pesan mitigasi bencana yang berbasis nilai-nilai 

keislaman, seperti kepedulian, gotong royong, dan tawakal.  

Kesimpulan mengenai peran dakwah dalam mitigasi bencana ini dapat dilihat 

dari lima aspek komunikasi, yaitu pendakwah sebagai pengirim pesan, materi dakwah, 

metode dakwah yang memuat edukasi mitigasi, berbagai saluran dakwah yang 

digunakan, audiens sebagai penerima pesan, serta persepsi masyarakat yang 

diharapkan berupa meningkatnya kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana. 

1. Peran Dakwah Dalam Mitigasi Bencana di Kabupaten Maros 

Penelitian ini mengemukakan bahwa dakwah memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mitigasi bencana atau 

kesiapsiagaan dan pencegahan bencana. Pendekatan yang digunakan mencakup 

metode Al-Mau’idza Al-Hasanah, Bil Hikmah, dan Bil-Hal. Metode Al-Mau’idza 
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Al-Hasanah menyampaikan nasihat dan edukasi yang baik melalui ceramah, 

khutbah, dan majelis taklim, sementara metode Bil Hikmah mengedepankan cara 

yang bijak dan penuh pertimbangan sesuai ajaran agama. Metode Bil-Hal, yang 

berfokus pada memberikan contoh nyata melalui aksi langsung, digunakan untuk 

membangun pola pikir dan perilaku masyarakat yang peduli terhadap risiko 

bencana. Pendekatan ini menjangkau berbagai lapisan masyarakat, serta 

memberikan informasi dan motivasi agar masyarakat memahami pentingnya 

menjaga lingkungan serta kesiapsiagaan dan langkah-langkah terkait mitigasi 

bencana. 

Upaya ini di dukung oleh kolaborasi dengan instansi seperti BPBD dan 

Dinas Sosial melalui program Kampung Siaga Bencana, pelatihan, dan simulasi. 

Pendekatan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga praktis, melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam pengurangan risiko. Selain itu, dukungan 

organisasi seperti DPD JPKP dalam menyediakan penyuluhan, peralatan tanggap 

darurat, dan bantuan logistik memperkuat kapasitas lokal. Pelatihan mitigasi yang 

disertai dengan penguatan nilai agama memberikan motivasi spiritual sekaligus 

mendorong tindakan konkret. Pendekatan ini, masyarakat Kabupaten Maros tidak 

hanya memahami pentingnya mitigasi bencana secara rasional, tetapi juga merasa 

terdorong secara moral dan religius untuk melaksanakannya, menciptakan 

masyarakat yang lebih tanggap dan tangguh menghadapi ancaman bencana. 
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Pemerintah Kabupaten Maros telah mengambil langkah strategis dalam 

mitigasi bencana dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat melalui program-

program seperti sosialisasi, pelatihan, simulasi bencana, dan penyuluhan melalui 

lembaga keagamaan maupun non-keagamaan. Program "Jum’at Curhat," pelatihan 

langsung, dan pemanfaatan media sosial menjadi sarana untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat, baik di perkotaan, pedesaan, maupun 

kalangan pendatang. Upaya ini di nilai efektif karena relevan dengan kebutuhan 

lokal dan diterima baik oleh masyarakat yang menghargai pendekatan inklusif dan 

berbasis budaya. 

2. Persepsi Masyarakat terkait Mitigasi Bencana Di Kabupaten Maros 

Persepsi masyarakat perkotaan, pedesaan, dan pendatang umumnya 

mengapresiasi program mitigasi bencana tersebut. Masyarakat perkotaan 

menghargai keterlibatan pemerintah dalam memberikan edukasi secara langsung, 

dengan adanya program ini dapat membantu meningkatkan kesadaran kolektif dan 

mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam memahami dan menerapkan 

langkah-langkah mitigasi. Sedangkan masyarakat pedesaan merasa pendekatan 

melalui tokoh masyarakat dan dakwah lebih efektif, dengan adanya program 

mitigasi bencana yang di lakukan pemerintah dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam pencegahan dan kesiapan menghadapi bencana, pendekatan ini 

memberikan pemahaman praktis tentang langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

mencegah dan merespons risiko bencana dengan lebih baik. Bagi masyarakat 
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pendatang, program mitigasi bencana yang dilakukan oleh pemerintah dapat 

mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap pencegahan bencana. Informasi 

yang diberikan melalui pelatihan dan penyuluhan tidak hanya berfokus pada apa 

yang harus dilakukan selama bencana, tetapi juga pada langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk mengurangi dampaknya. Dakwah sebagai stimulus, di dukung oleh 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan masyarakat, mampu 

menghasilkan respons yang positif dalam meningkatkan kesiapsiagaan kolektif. 

Oleh karena itu, mitigasi bencana tidak hanya dilihat sebagai tanggung jawab 

pemerintah, tetapi sebagai kewajiban bersama yang di dorong oleh kesadaran moral 

masyarakat. 

3. Korelasi Teori S-O-R dengan Peran Dakwah Dalam Mitigasi Bencana 

Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa hasil dari penerapan 

teori S-O-R R (Stimulus-Organism-Response), dakwah sebagai stimulus mampu 

mempengaruhi masyarakat (organisme). Respons yang dihasilkan oleh masyarakat 

adalah perubahan perilaku yang lebih peduli terhadap risiko bencana dan 

kesiapsiagaan. Hal ini juga tercermin dalam upaya kolaboratif yang dilakukan oleh 

berbagai instansi, seperti BPBD dan Dinas Sosial, yang mendukung program 

Kampung Siaga Bencana. Program-program ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi 

juga melibatkan masyarakat dalam tindakan konkret yang berfokus pada 

pengurangan risiko bencana, dengan cara ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan 
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informasi, tetapi juga terdorong untuk bertindak berdasarkan pemahaman mereka 

yang telah dibentuk melalui dakwah. 

Program-program seperti "Jum’at Curhat" dan penyuluhan melalui lembaga 

keagamaan dan non-keagamaan memberi kesempatan bagi masyarakat perkotaan, 

pedesaan, dan pendatang untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang mitigasi 

bencana. Pendekatan ini sesuai dengan teori S-O-R, karena pesan yang disampaikan 

mampu mempengaruhi reaksi masyarakat sesuai dengan latar belakang dan 

karakteristik masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dakwah dalam 

mitigasi bencana tidak hanya bersifat rasional, tetapi juga mampu meresap ke dalam 

dimensi moral dan religius masyarakat. 

Dakwah dalam mitigasi bencana di Kabupaten Maros berhasil menciptakan 

sebuah masyarakat yang lebih tanggap dan siap menghadapi ancaman bencana. 

Dakwah sebagai stimulus, didukung oleh kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

keagamaan, dan masyarakat, mampu menghasilkan respons yang positif dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan kolektif. Oleh karena itu, mitigasi bencana tidak hanya 

dilihat sebagai tanggung jawab pemerintah, tetapi sebagai kewajiban bersama yang 

didorong oleh kesadaran moral masyarakat. 

B. Saran  

Berkaitan dengan saran dalam bab ini, peneliti menyadari bahwa masih ada 

kekurangan dalam penelitian ini, sehingga peneliti menerima saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Adapun saran peneliti terhadap : 
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1. Kepada Pemerintah Kabupaten Maros dan lembaga-lembaga keagamaan 

maupun non-keagamaan dan organisasi agama perlu memastikan bahwa 

program-program mitigasi bencana yang telah dilakukan tidak hanya bersifat 

temporer, tetapi menjadi bagian dari agenda rutin yang terintegrasi dengan 

upaya mitigasi jangka panjang. Program-program tersebut harus diperkuat 

dengan konsistensi dalam penyampaian informasi yang edukatif dan 

penggunaan teknologi untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas. Selain 

itu, penguatan nilai-nilai religius melalui dakwah dan pelibatan tokoh agama 

sangat penting untuk membangun kesadaran moral masyarakat terkait mitigasi 

bencana, dengan langkah-langkah tersebut, masyarakat dapat memperdalam 

kesadaran terkait mitigasi bencana, baik dari sisi rasional maupun moral, dalam 

menghadapai risiko bencana dan memperkuat kesiapsiagaan secara kolektif. 

2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji dakwah dalam konteks 

mitigasi bencana, disarankan untuk meneliti dari sudut pandang yang lebih 

spesifik, seperti peran wanita dan kontribusi tokoh dari berbagai agama. 

Penelitian ini dapat menggali bagaimana peran wanita sebagai agen perubahan 

dalam menyebarkan informasi mitigasi bencana di komunitas mereka, serta 

bagaimana tokoh agama dari berbagai latar belakang dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkuat kesadaran bencana di kalangan umatnya. 
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